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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

          Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pemenuhan Hak 

Pengasuhan Anak pada Keluarga Pekerja Migran di 

Kabupaten Bengkulu Selatan Perspektif Fikih Hak 

Pengasuhan Anak (Hadhanah), maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemenuhan hak pengasuhan anak pada keluarga 

pekerja migran di Kabupaten Bengkulu Selatan. 

          Pemenuhan hak pengasuhan anak pada keluarga 

pekerja migran di Kabupaten Bengkulu Selatan 

menunjukkan kondisi yang beragam.Dari aspek 

pemenuhan nafkah, sebagian besar hak anak telah 

terpenuhi dengan baik.Orang tua yang bekerja sebagai 

pekerja migran mampu memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarga, seperti kebutuhan pangan, sandang, papan, 

biaya pendidikan, dan kebutuhan lainnya.Namun, pada 

aspek pemeliharaan, pendidikan, perlindungan, serta 

kebutuhan psikologis anak masih ditemukan berbagai 

kendala.Anak-anak yang ditinggalkan oleh orang tua 

umumnya diasuh oleh kakek, nenek, paman, bibi, atau 

anggota keluarga lainnya.Meskipun kebutuhan dasar anak 

tetap terpenuhi, pengasuhan yang diberikan belum 

sepenuhnya mampu menggantikan peran orang tua secara 



 

 

langsung.Akibatnya, beberapa anak mengalami kurangnya 

perhatian, pendampingan belajar, pengawasan, serta 

dukungan emosional yang memadai. 

2. Pemenuhan hak pengasuhan anak pada keluarga 

pekerja migran di Kabupaten Bengkulu Selatan dalam 

perspektif fikih hadhanah. 

          Pemenuhan hak pengasuhan anak pada keluarga 

pekerja migran di Kabupaten Bengkulu Selatan dalam 

perspektif fikih hadhanah belum sepenuhnya sesuai 

dengan konsep pengasuhan ideal dalam Islam.Dalam fikih 

hadhanah, pengasuhan anak tidak hanya terbatas pada 

pemenuhan kebutuhan ekonomi, tetapi juga mencakup 

pemeliharaan, pendidikan, perlindungan, kasih sayang, 

dan perhatian secara langsung dari orang tua.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kewajiban nafkah telah 

dilaksanakan dengan baik oleh para pekerja migran.Akan 

tetapi, hak anak dalam memperoleh pengasuhan, 

pendidikan, perlindungan, serta kesejahteraan emosional 

belum terlaksana secara optimal karena keterbatasan 

interaksi dan kehadiran orang tua dalam kehidupan sehari-

hari anak.Oleh karena itu, meskipun bekerja sebagai 

pekerja migran diperbolehkan dalam Islam untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga, orang tua tetap memiliki 

tanggung jawab untuk memastikan seluruh hak anak 

terpenuhi sesuai dengan prinsip-prinsip hadhanah. 



 

 

B. Saran 

        Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Orang Tua Pekerja Migran 

         Orang tua yang bekerja di luar negeri hendaknya 

tidak hanya memperhatikan pemenuhan kebutuhan 

ekonomi anak, tetapi juga tetap menjaga komunikasi yang 

intensif dengan anak.Orang tua perlu meluangkan waktu 

untuk memberikan perhatian, motivasi, nasihat, dan kasih 

sayang melalui berbagai sarana komunikasi yang tersedia 

agar kebutuhan emosional anak tetap terpenuhi.Selain itu, 

orang tua juga perlu memastikan bahwa anak diasuh oleh 

keluarga yang mampu memberikan pengawasan dan 

pendampingan yang baik. 

2. Bagi Keluarga Pengasuh 

          Keluarga yang diberikan amanah untuk mengasuh 

anak pekerja migran hendaknya menjalankan tugas 

pengasuhan dengan penuh tanggung jawab.Selain 

memenuhi kebutuhan fisik anak, keluarga pengasuh juga 

diharapkan mampu memberikan perhatian, bimbingan, 

pendidikan, serta pengawasan yang memadai agar 

perkembangan anak tetap berjalan dengan baik. 

3. Bagi Pemerintah Daerah 

          Pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan 

diharapkan dapat meningkatkan program pembinaan dan 



 

 

pendampingan bagi keluarga pekerja migran, khususnya 

yang berkaitan dengan perlindungan dan pengasuhan 

anak.Program tersebut dapat berupa penyuluhan, 

konseling keluarga, maupun pengawasan terhadap kondisi 

anak yang ditinggalkan orang tua bekerja ke luar negeri. 

4. Bagi Masyarakat 

          Masyarakat diharapkan turut berperan dalam 

menciptakan lingkungan yang aman dan kondusif bagi 

tumbuh kembang anak-anak pekerja migran.Kepedulian 

masyarakat terhadap kondisi anak dapat membantu 

meminimalkan berbagai risiko sosial yang mungkin 

terjadi akibat kurangnya pengawasan orang tua. 

5.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

          Penelitian ini masih memiliki keterbatasan baik dari 

segi waktu maupun jumlah informan.Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

penelitian yang lebih mendalam mengenai pengasuhan 

anak pada keluarga pekerja migran dengan menggunakan 

pendekatan atau perspektif yang berbeda sehingga 

diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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